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Technological advancements have made smartphones a primary necessity for many
people. At Raja Ponsel Medan, buyers often struggle to choose a smartphone amidst

the diverse specifications and prices. This research aims to build a Decision Support JITSI : Jurnal Ilmiah Teknologi
System (DSS) so that buyers can select a smartphone in an objective and easy Sistem Informasi licensed under a
manner. By using a questionnaire that compares criteria, the AHP (Analytic Creative Commons Attribution-
Hierarchy Process) method is utilized to assign weight values to the main Share Alike 4.0 International
specifications (processor, RAM, memory, battery, camera, and price). These weights License

are then used by the PROMETHEE (Preference Ranking Organization Method for

Enrichment Evaluations) method to perform alternative ranking. This study
implements a quantitative approach with the waterfall development method. The BY _SA
developed system can provide objective and accurate recommendations. Based on

the calculation, the Tecno Camon 40 8/256 smartphone is the best choice with a net

flow value of 0.057144.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi membuat smartphone menjadi kebutuhan utama bagi
banyak orang. Di Raja Ponsel Medan, pembeli sering kesulitan memilih smartphone
di tengah beragamnya spesifikasi dan harga. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) agar pembeli dapat memilih
smartphone dengan cara yang objektif dan mudah. Dengan menggunakan kuesioner
yang membandingkan kriteria, metode AHP digunakan untuk menentukan nilai
bobot pada spesifikasi utama (prosesor, RAM, memori, baterai, kamera, dan harga).
Bobot tersebut kemudian digunakan oleh metode PROMETHEE untuk melakukan
perangkingan alternatif. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
metode pengembangan waterfall. Sistem yang dibangun dapat memberikan hasil
rekomendasi yang objektif dan akurat. Berdasarkan perhitungan, smartphone Tecno
Camon 40 8/256 menjadi pilihan terbaik dengan nilai net flow 0,057144.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah memberikan dorongan besar terhadap pertumbuhan industri
smartphone [1][2]. Smartphone kini tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah menjadi
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kebutuhan primer yang menunjang aktivitas sehari-hari seperti bekerja, belajar, hiburan, hingga transaksi
keuangan [3][4]. Akibatnya, produsen berlomba-lomba menghadirkan berbagai pilihan smartphone dengan
spesifikasi, fitur, dan harga yang bervariasi [5].

Di Raja Ponsel Medan, pembeli sering bingung memilih smartphone karena banyaknya variasi tipe yang
tersedia. Selama ini, proses pemberian rekomendasi oleh sales masih dilakukan secara manual dan bergantung
pada pengetahuan pribadi serta pengalaman masing-masing sales. Biasanya, sales hanya menanyakan kebutuhan
secara umum, lalu merekomendasikan smartphone dari merek yang sedang populer, produk yang sedang promo,
atau stok yang ingin cepat terjual. Rekomendasi tersebut lebih bersifat umum dan belum berdasarkan analisis
mendalam terhadap kebutuhan spesifik pembeli. Akibatnya, tidak jarang pembeli mendapatkan produk yang
kurang sesuai dengan ekspektasi atau kebutuhannya. Hal ini bisa membuat pembeli kurang puas karena
smartphone yang dibeli tidak cocok dengan keinginan atau kebutuhan mereka.

SPK atau Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang dapat menghasilkan sebuah solusi pada suatu
masalah dan mempermudah proses evaluasi dengan menyediakan dasar yang objektif dalam pengambilan
keputusan [6][7][8]. Dengan mengubah data menjadi informasi serta mempertimbangkan berbagai faktor yang
relevan dalam pengambilan keputusan, SPK diterapkan secara terstruktur dan metodis [9][10]. Karena
perhitungan yang terkomputerisasi memberikan hasil yang lebih akurat, SPK telah banyak digunakan secara luas
untuk membantu memberikan rekomendasi berbasis sistem yang melibatkan banyak variabel [11][12][13][14].
SPK dapat memberikan jawaban pengganti dan menganalisis permasalahan baik terstruktur maupun tidak
terstruktur [15]. Oleh sebab itu, SPK dapat berperan dalam membantu proses dalam penentuan keputusan, baik
oleh individu maupun oleh organisasi seperti perusahaan dan instansi [16].

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode AHP dan PROMETHEE. Metode AHP berfungsi untuk
melakukan pembobotan setiap kriteria penilaian secara lebih objektif [17][18]. Metode AHP sangat popular
digunakan pada SPK khususnya pada struktur hirarki fungsional yang menggunakan persepsi manusia sebagai
masukan utama dan dianggap mampu memberikan bobot secara tepat pada setiap kriteria [19][20][21]. Metode
AHP dianggap sebagai metode yang mudah, transparan, efisien, dan dapat diandalkan untuk analisis keputusan
multikriteria [22]. Meskipun AHP efektif sebagai metode multikriteria untuk menentukan bobot berdasarkan
kepentingan, metode PROMETHEE dinilai lebih unggul dalam hal perhitungan pemeringkatan [23]. Oleh karena
itu, PROMETHEE digunakan untuk meranking alternatif berdasarkan bobot kriteria yang sudah ditetapkan AHP
[24]. Metode PROMETHEE ialah metode yang umum digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah,
disebabkan metode analisis multikriteria ini cukup sederhana dalam penerapannya dibandingkan metode lainnya
[25][26].

Kombinasi metode AHP dan PROMETHEE telah digunakan di berbagai bidang [27]. Serupa dengan temuan
dalam penelitian Indriyani dan Putri yang memperlihatkan bahwa kombinasi metode AHP dan PROMETHEE
mampu menangani masalah dengan kriteria kualitas yang saling bertentangan secara efektif. Pendekatan ini
membantu dalam mencapai tingkat selektivitas yang optimal dalam menentukan buah semangka yang layak dijuall,
dengan mempertimbangkan berbagai aspek kualitas secara terstruktur melalui AHP dan peringkat preferensi
dengan PROMETHEE [28]. Penelitian lain juga dilakukan oleh Setiawan dan Hartini yang menerapkan metode
AHP dan PROMETHEE untuk menyeleksi supplier bahan baku daging, sehingga dapat memudahkan katering
dalam memprioritaskan pemesan ke supplier yang memiliki rangking terbaik [29]. Berbeda dari penelitian
tersebut, metode AHP dan PROMETHEE di terapkan pada penelitian ini untuk membangun sistem rekomendasi
pemilihan smartphone, di mana data preferensi diperoleh langsung dari calon pembeli melalui kuesioner
perbandingan kriteria. Dengan pendekatan ini, sistem yang dibuat dapat menghasilkan rekomendasi smartphone
yang lebih personal, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan pembeli di Toko Raja Ponsel Medan

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode
Penelitian

Metode .
Observasi Wawancara Studi Pustaka Analisis Desain Sistem Pengkodean Pengujian
Kebutuhan Program
‘erhitungan Metode Use Case Bahasa ( Uji validasi sistem
AHP dan Diagram Pemrnlgraman PHP, | | menggunakan Black
PROMETHEE D: MySQL Box Testing
dan Metode AHP
an PROMET
[ GAMBAR 1. Tahapan Penelitian ]
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Gambar 1 diatas menampilkan diagram alir (flowchart) yang menggambarkan tahapan penelitian yang dimulai
dengan metode penelitian dan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai metode pengembangan sistem yang
digunakan.

2.1. Metode Penelitian Kuantitatif

Metode yang diterapkan pada penelitian ini ialah metode penelitian kuantitatif, yang secara khusus menekankan
pada pengolahan data numerik [30]. Metode kuantitatif cocok digunakan dalam penelitian ini karena bisa
membantu menilai dan membandingkan smartphone secara jelas dengan angka. Metode AHP dan PROMETHEE
digunakan untuk menghitung mana smartphone yang paling sesuai dengan kebutuhan pembeli, sehingga hasilnya
lebih tepat dan tidak hanya berdasarkan perkiraan atau pendapat pribadi. Dalam alur penelitian ini, metode
kuantitatif dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yaitu observasi atau pengamatan langsung di lapangan,
wawancara, dan Studi Pustaka.

2.2. Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Penelitian ini mengimplementasikan model waterfall sebagai kerangka kerja untuk pengembangan sistem.
Waterfall adalah model pengembangan sistem yang menekankan tahapan kerja yang terstruktur [31]. Metode ini
diterapkan setelah tahap penelitian (kuantitatif) dan dibagi menjadi empat tahapan utama yaitu analisis kebutuhan
(dilanjutkan dengan perhitungan AHP dan PROMETHEE), desain sistem (dengan Use Case Diagram),
pengkodean (menggunakan PHP, MySQL, implementasi metode AHP dan PROMETHEE), dan terakhir
pengujian program (menggunakan Black Box Testing), sebelum sistem dinyatakan selesai.

2.3. Perhitungan Metode AHP

1. Menentukan Kriteria dan Sub Kriteria. Kriteria dan Sub Kriteria diadapat melalui wawancara dengan manajer
Toko Raja Ponsel Medan, yaitu Akbar Pratama, S.Sos. Data kriteria ditampilkan pada Tabel 1 berikut.

[ TABEL 1. Data Kriteria ] [ TABEL 2. Data Sub Kriteria ]
Kode Kriteria Kode Kiriteria Sub Kriteria Bobot
Cl Prosesor (AnTuTu Score) C7 Harga <2 Juta 5
C2 RAM (GB) 2 Juta - 2,999 Juta 4
C3 Memori Internal (GB) 3 Juta - 3,999 Juta 3
C4 Kapasitas Baterai (mAh) 4 Juta - 4,999 Juta 2
C5 Kamera Depan (MP) =>5 Juta 1
C6 Kamera Belakang (MP)
C7 Harga

Tabel 1 diatas menampilkan 7 kriteria yang berhasil diperoleh melalui hasil wawancara. Adapun rincian data
mengenai sub kriteria ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, kriteria Harga
merupakan satu-satunya kriteria yang mempunyai sub Kriteria

2. Menentukan responden yang didapatkan dari calon pembeli pada Raja Ponsel Medan. Data responden
ditampilkan pada Tabel

Rekomendasi
[ TABEL 3. Data Respoonden ]

Nama Umur Pendapatan/bulan Status memr . mim Knptai(ls Ka.tm Kﬂim
Responden [(:\nTnTuSoore) {KW(GB)} [Internll(GE] HAr | | B terai (mAb) [Depan{.\i?)} De’pan(.\.‘[P)}
Raja Abi 21 Rp 600.000 Sudah Menikah i i ) ) 1
Sugianto 55 Rp 5.000.000 Sudah Menikah [ ot H Zhua- H 3 Jua - [ fdua- ] i
Meilani Safitri 23 Rp 800.000 Belum Menikah 299 Jum | | 399 Ju J | 4999 Jua
Syaiful Arif 25 Rp 0 Belum Menikah
Azwan Renaldi 24 Rp 0 Belum Menikah [ GAMBAR 1. Tahapan Penelitian ]

3. Menyusun Hirarki. Metode AHP menggunakan struktur hirarki untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
[32]. Penyusunan hirarki diawali dengan penetapan tujuan di level teratas. Struktur hirarki ini disajikan dalam
Gambar 2.

Pada Gambar 2 ini sudah diketahui bahwa tujuan utama sistem merupakan rekomendasi smartphone
berdasarkan penilaian kuesioner perbandingan kriteria yang dilakukan oleh pembeli pada Toko Raja Ponsel
Medan. Pada level kedua merupakan kriteria yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai nilai pembanding.
Pada level ketiga merupakan sub kriteria.
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Penilaian Kriteria. Pada tahap ini, skala Saaty digunakan pada penilaian perbandingan kriteria. Perbandingan
dilakukan dengan mempertimbangkan elemen, dimana penentuan elemen tersebut ditentukan kebijakan
sipembuat keputusan. Setelah itu, hasil nilai yang diperoleh akan diinputkan ke dalam matriks perbandingan.

Normalisasi Matriks Perbandingan. Untuk menormalisasikan perbandingan, nilai perbandingan (x) dibagi
dengan total nilai pada kolom matriks tersebut (3; x).

X

Sx @

Hitung Nilai Bobot Prioritas (w). Hasil didapat dengan membagi jumlah nilai normalisasi perbandingan
berdasarkan baris matriks (3, baris) dengan hanyaknya kolom matriks (1n;4;0m)-

W= Y baris (2)

Nkolom

Hitung Nilai Eigen (A). Hasil didapat dengan cara mengalikan jumlah nilai perbandingan berdasakan kolom
matriks (3} x) dengan nilai bobot prioritas (w).

A=Yx.w (3)
Hitung Nilai maksimum (A max). Hasil didapat dengan cara menjumlahkan seluruh nilai eigen (2).

Hitung Consistency Index (CI). Nilai Cl dapat dihasilkan dengan menggunakan rumus berikut :
Amax—-n
= )
Keterangan :

- n = Banyak kolom matriks.

Hitung Consistency Ratio (CR). Dengan membagikan nilai Cl dengan Index Ratio (IR) maka dapat
menghasilkan CR. Jika CR lebih dari 0,1 (10%), maka penilaian data wajib dilakukan perbaikan. Akan tetapi,
apabila CR memiliki nilai 0,1 (10%) atau kurang, matriks perbandingan berpasangan kriteria dinyatakan
konsisten dan hasil perhitungannya dianggap valid untuk digunakan [33].

CI
CR=— Q)

2.4. Perhitungan Metode PROMETHEE

1

Menentukan Alternatif. Pada kasus ini smartphone dijadikan sebagai alternatif. Pada Toko Raja Ponsel Medan
terdapat 80 tipe smartphone, yang dimana 5 diantaranya akan dijadikan sampel pada penelitian ini.

Penilaian Alternatif. Penilaian alternatif dilakukan dengan menggunakan nilai bobot sub kriteria yang telah
ditetapkan pada proses perhitungan sebelumnya.

Hitung Selisih Nilai. Menghitung selisih nilai anatar alternatif dengan rumus berikut :
An— Am (6)

Keterangan :
- An = Nilai alternatif pertama.
- Am = Nilai alternatif kedua.

Hitung Indeks Preferensi. Indeks Preferensi akan bernilai O jika nilai selisih kurang sama dengan 0, dan bernilai
1 jika nilai selisih lebih dari 0. Selanjutnya dikalikan dengan bobot prioritas (w) yang didapat melalui
perhitungan AHP.

Hitung Jumlah Nilai Indeks Preferensi. Hitung jumlah nilai indeks preferensi berdasarkan baris matriks.
Hitung Indeks Preferensi Multikriteria.

Hitung Leaving Flow. Hasil didapat dengan menggunakan rumus berikut :

9*(@) = —— Teeq (a,X) (")

Keterangan :

- @(a,x) = Fungsi preferensi digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat keutamaan relatif
alternatif a dibandingkan dengan alternatif x.

- n = Jumlah alternatif.

DN = Penjumlahan baris pada semua alternatif x dalam himpunan A.
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8. Hitung Entering Flow. Hasil didapat dengan menggunakan rumus berikut :

Zyea 9(a,X) ®)
9. Hitung Net Flow. Hasil didapat dengan menggunakan rumus berikut :
¢ =0¢"(a)- 9 (a) 9)
Keterangan :
- @*(a) = Nilai Positive Flow pada alternatif a merupakan jumlah kelebihan alternatif a dibandingkan
dengan alternatif yang lain.

- ¢ (a) =Nilai Negative Flow pada alternatif a merupakan jumlah kekurangan alternatif a dibandingkan
dengan alternatif yang lain.

9~ (@) = —

1

10. Perangkingan Alternatif. Melakukan perangkingan alternatif berdasarkan hasil Net Flow yang didapatkan.

3. HAsIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan rekomendasi smartphone berdasarkan kebutuhan pembeli dilakukan menggunakan metode
AHP dan PROMETHEE. Tahap awal dimulai dengan melakukan penghitungan metode AHP dalam menentukan
bobot kriteria. Setelah bobot kriteria didapatkan, perangkingan smartphone dilakukan menggunakan metode
PROMETHEE.

3.1. Penerapan Metode AHP

Pada fase ini, Sebelum melakukan proses perhitungan maka ditentukan kriteria-kriteria yang nantinya akan
diterapkan dalam proses perangkingan. Perhitungan Metode AHP dapat dilakukan melalui langkah-langkah
berikut :

1. Menentukan kriteria dan sub kriteria beserta bobotnya yang didapatkan dari hasil riset pada Raja Ponsel Medan
yang telah disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 sebelumnya.

2. Matriks perbandingan kriteria diperoleh dari kuesioner perbandingan kriteria oleh calon pembeli yang dapat
dilihat pada Tabel 3 sebelumnya. Namun, pada proses perhitungan ini hanya diambil 1 responden sebagai
sampel nya yaitu atas nama Azwan Renaldi. Setelah Azwan Renaldi melakukan pengisian kuesioner, maka
didapatkan hasil matriks nilai seperti pada Tabel 4 dibawah ini :

[ TABEL 4. Matriks Perbandingan ]
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 c7

Cl 1 3 3 5 5 5 1

C2 0,3 1 1 0,33 4 4 0,5

C3 0,33 1 1 3 4 4 0,5

C4 0,2 3 0,33 1 2 2 0,33

C5 0,2 0,25 0,25 0,5 1 1 0,33

C6 0,2 0,25 0,25 0,5 1 1 0,33

C7 1 2 2 3 3 3 1

Total 327 10,5 783 1333 20 20 4

3. Selanjutnya normalisasi matriks yang dihitung berdasarkan nilai dari tabel 4 perbandingan antar kriteria,
sehingga mendapatkan bobot prioritas. Normalisasi dapat dikatakan benar jika hasil penjumlahan kolomnya
adalah satu.

[ TABEL 5. Normalisasi Matriks Perbandingan ]

Bobot  Nilai

Prioritas Eigen

C1 0,306 0,286 0,383 0,375 0,250 0,250 0,250 2,100 0,300 0,980
C2 0,102 0,095 0,128 0,025 0,200 0,200 0,125 0,875 0,125 1,312
C3 0,102 0,095 0,128 0,225 0,200 0,200 0,125 1,075 0,154 1,203
C4 0,061 0,286 0,043 0,075 0,100 0,100 0,083 0,748 0,107 1,424
C5 0,061 0,024 0,032 0,038 0,050 0,050 0,083 0,338 0,048 0,965
C6 0,061 0,024 0,032 0,038 0,050 0,050 0,083 0,338 0,048 0,965
C7 0,306 0,190 0,255 0,225 0,150 0,150 0,250 1,527 0,218 0,873

Kriteria C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 C7 Total
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Dari Tabel 5 diatas dilakukan perhitungan dengan cara berikut :

- Total Baris : C1=0,306 + 0,286 + 0,383 + 0,375 + 0,250 + 0,250 + 0,250 = 2,100 dan begitu juga
seterusnya hingga C7.

- Bobot Prioritas  : C1=2,100/7 = 0,300 dan begitu juga seterusnya hingga C7.

- Nilai Eigen : C1=2,100 * 0,300 = 0,980 dan begitu juga seterusnya hingga C7.

4. Mencari nilai maksimum dengan menjumlahkan seluruh nilai eigen, berikut perhitungannya :
- Nilai Maksimum = 0,980 + 1,312 + 1,203 + 1,424 + 0,965 + 0,965 + 0,873 = 7,722.

5. Mencari nilai Consistency Index (CI) dengan mengurangi nilai maksimum dengan banyak kolom lalu dibagi
dengan banyak kolom, berikut perhitungannya :
- Cl=(7722-7)/7=0,12.

6. Mencari nilai CR dengan membagikan niai Cl dengan IR. Karena banyak kolom = 7 maka IR = 1,32. Berikut

perhitungannya :
- CR=0,12/1,32=0,091 (CR kurang sama dengan 0,1 artinya data konsisten)

3.2. Penerapan Metode PROMETHEE

Setelah mendapatkan bobot kriteria dari AHP, metode PROMETHEE selanjutnya bertugas membuat peringkat
dari semua pilihan yang ada. Langkah perhitungan menggunakan metode PROMETHEE yang perlu dilakukan :

1. Menentukan smartphone sebagai alternatif beserta nilai kriteria nya yang didapatkan dari hasil riset di Toko
Raja Ponsel Medan, lalu dinormalisasikan nilai kriteria yang menggunakan sub kriteria. Data Smartphone
beserta nilainya ditampilkan pada Tabel 6.

2. Menentukan nilai kriteria setiap alternatif, lalu di normalisasikan nilai kriteria yang menggunakan sub kriteria.
Data nilai alternatif ditampilkan pada Tabel 7.

[ ] [ TABEL 7. Data Nilai Smartphone ]
TABEL 6. Data Smartphone
Kode ClL C2 C3 C4 C5 C6 C7

Kode Smartphone AL 437323 8 256 5200 32 50 4
Al __ Tecno Camon 40 8/256 A2 429126 8 256 5200 32 50 4
A2 __Infinix Note 50 Pro A3 349440 8 256 5000 16 50 3
A3 realme 13 4G 8/256 A4 1445672 6 128 3349 12 48 1
A4 AppleiPhone 15 6/128 A5 626536 8 128 5000 12 50 1

A5  Samsung Galaxy A36 5G
3. Menghitung selisih nilai masing — masing alternatif. Nilai selisih ditampilkan pada Tabel 8.

4. Menghitung indeks preferensi berdasarkan nilai selisih yang diperoleh, lalu mengalikannya dengan bobot
AHP. Setelah itu dijumlahkan nilai setiap baris nya. Indeks preferensi ditampilkan pada Tabel 9.

[ TABEL 8. Nilai Selisih Alternatif ] [ TABEL 9. Indeks Preferensi ]
Kode Cl Cc2 C3 C4 Cb Ce6 C7 Kode C1l C2 C3 C4 C5 ce C7
Al, A2 8197 0 0 0 0 0 0 Al, A2 0,3 0 0 0 0 0 0
Al, A3 87883 0 0 200 16 O 1 Al, A3 0,3 0 0 0,1 0,04 0 0,2
A5, A3 277096 0 -128 0 -4 0 -2 Ab, A3 0,3 0 0 0 0 0 0
A5, Ad -819136 2 0 1651 O 2 0 A5, A4 0 0,1 0 0,1 0 004 O

5. Menghitung indeks preferensi multikriteria, setelah itu jumlahkan setiap baris dan kolom nya. Indeks
preferensi multikriteria dapat dilihat pada Tabel 10.

[ TABEL 10. Indeks Preferensi Multikriteria ]

[ TABEL 11. Nilai Leaving Flow dan Nilai Entering Flow ]

Kode Al A2 A3 A4 A5 Total Kode  Leaving Flow Entering Flow
Al 0 004 009 01 007 031 Al 0,0785704 0,021427
A2 0 0 009 01 007 02 A2 0,0678571 0,03214
A3 0 00 01 006 015 A3 0,0399991 0,069512
A4 0,04 0,04 0,04 0 0,04 0,17 Ad 0.0428534 0.085006
A5 0,04 0,04 0,04 0,04 0 0,17 A5 0:0421428 0:063339

Total 008 012 0,28 0,34 0,25
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6. Menghitung nilai leaving flow dan nilai entering flow yang dapat dilihat pada Tabel 11.

Pada Tabel 11 terdapat nilai leaving flow yang dan nilai entering flow yang didapat dengan cara berikut :
a. Menghitung Leaving Flow Al:
An =1/(Q1h Alternatif — 1) * (JIh Total Bobot Baris)
Al=1/(5-1)*(0,31)=0,0785704
b. Menghitung Entering Flow Al:
An =1/Jlh Alternatif — 1) * (JIh Total Bobot Kolom)
Al=1/(5-1)*(0,08) =0,021427

7. Menghitung nilai net flow dan perangkingan yang dapat dilihat pada Tabel 12 berikut :

Pada Tabel 12 terdapat nilai net flow yang
didapatkan dengan cara :
An = nilai leaving flow - nilai entering flow

[ TABEL 12. Nilai Net Flow dan Rangking ]

Kode Net Flow Rangking

AL 0.057144 1 Al =0,0785704 - 0,021427 = 0,057144

A2 0,035717 2 Setelah dilakukan proses perhitungan nilai net
A3 -0,02951 4 flow maka di tentukan rangking berdasarkan nilai
A4 -0,04215 5 net flow terbesar hingga terkecil.

A5 -0,0212 3

3.3. Diagram Use Case

Gambar 3 adalah Diagram Use Case pada SPK (Sistem Pendukung Keputusan) Rekomendasi Smartphone yang
melibatkan tiga aktor utama, yaitu Manajer, Sales, dan Pembeli.

5PK Rekomendasi Smartphone

.

Manajemen Kriteria

0
©00000OC

GAMBAR 4. Halaman Kriteria

Mana \@

Manajemen Sub Kriteria

Sales 7 -Horge i i
T I T
o
[}
o
o
o
\__‘_H__T_’_J/ GAMBAR 5. Halaman Sub Kriteria ]
. x —a
Konfirmasi Kode
Formlir Manajemen Alternatif
O

C Kuesoner e ~
( Kawioner ) A

Pembeli
Hasil Rekomendasi

[ GAMBAR 3. Diagram Use Case ]

Trxxl.
©oo0o000

GAMBAR 6. Halaman Alternatif ]
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3.4. Implementasi Sistem
1. Halaman Kiriteria

Gambar 4 menampilkan antarmuka manajemen Kriteria pada sistem, yang memberikan otoritas penuh kepada
pengguna untuk mengelola data kriteria. Fitur utama pada halaman ini mencakup kemampuan untuk
menambah, mengubah, menghapus, serta melihat detail lengkap dari setiap data kriteria yang tersimpan.

2. Halaman Sub Kriteria

Antarmuka yang ditunjukkan oleh Gambar 5 merupakan halaman pengelolaan sub kriteria dalam sistem, yang
dirancang untuk memfasilitasi pengguna dalam melakukan manajemen data. Fitur utama pada halaman ini
mencakup kemampuan untuk menambahkan data sub kriteria baru, mengedit atau memperbarui data yang
sudah tersimpan, dan menghapus data sub kriteria yang sudah tidak diperlukan lagi.

3. Halaman Alternatif

Gambar 6 menampilkan halaman alternatif di mana pengguna dapat mengelola data alternatif dengan fitur
seperti menambah, mengedit, menghapus, dan melihat detail. Setelah alternatif baru dimasukkan, sistem akan
secara otomatis membuat kolom nilai yang masih kosong untuk setiap kriteria dan siap untuk di isi.

4. Halaman Nilai Alternatif

Gambar 7 diatas adalah tampilan dari halaman nilai alternatif. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk
mengedit nilai kriteria pada alternatif yang dipilih.

5. Halaman Responden

o (-]
Manajemen Responden
-]
o
o
o
o
o
GAMBAR 7. Halaman Nilai Alternatif ]
GAMBAR 8. Halaman Responden

Gambar 8 diatas adalah tampilan dari halaman responden pada sistem. Halaman ini memungkinkan pengguna
untuk melakukan tambah, edit, dan hapus data responden. Setelah data responden ditambahkan, secara
otomatis dibuatkan kode formulir dan dibuatkan nilai — nilai kosong perbandingan kriteria AHP yang nantinya
akan dijadikan kuesioner.

6. Halaman Konfirmasi Kode Formulir

Gambar 9 dalah tampilan dari halaman
konfirmasi kode formulir pada sistem. Halaman
dnd ini memungkinkan pengguna untuk
memasukkan kode formulir yang telah tersedia
[ GAMBAR 9. Halaman Konfirmasi Kode Formulir ] agar dapat masuk ke halaman kuesioner

7. Halaman Kuesioner

Gambar 10 diatas adalah tampilan dari halaman kuesioner pada sistem. Halaman ini memungkinkan pengguna
untuk mengedit nilai — nilai perbandingan kriteria.

8. Halaman Hasil Rekomendasi

Hasil Rekomendasi Smartphone

Formulir Perbandingan Kriteria
nm
[ GAMBAR 10. Halaman Kuesioner ] [ GAMBAR 11. Halaman Hasil Rekomendasi
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Gambar 11 diatas merupakan halaman hasil rekomendasi pada sistem. Halaman ini memungkinkan pengguna
untuk melihat hasil rekomendasi smartphone berdasarkan nilai kuesioner perbandingan kriteria yang di isi
sebelumnya.

3.5. Pengujian Sistem

[

TABEL 13. Black Box Testing

)

No Halaman Hasil yang Diharapkan Kesimpulan

1. Login Tampilkan form Login agar pengguna dapat mengakses sistem Valid

2. User Dapat menambah, mengubah, dan menghapus data user Valid

3. Kiriteria Dapat menambah, mengubah, dan menghapus data kriteria Valid

4. Sub Kriteria Dapat menambah, mengubah, dan menghapus data sub Kriteria Valid

5.  Alternatif Dapat menambah, mengubah, dan menghapus data alternatif Valid

6.  Nilai Alternatif  Dapat mengubah nilai alternatif Valid

7.  Riwayat Melihat riwayat rekomendasi smartphone Valid
Rekomendasi

8.  Responden Dapat menambah, mengubah, dan menghapus data responden Valid

9.  Konfirmasi Validasi kode formulir responden Valid
Kode Formulir

10. Formulir Dapat mengubah nilai perbandingan kriteria Valid
Kuesioner

11. Hasil Melihat hasil rekomendasi smartphone Valid
Rekomendasi

12. Hasil Melihat hasil perhitungan manual Valid

Perhitungan
Tabel 13 diatas merupakan black box testing yang digunakan dalam pengujian sistem untuk memastikan sistem
berjalan secara maksimal

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggabungan AHP dan PROMETHEE menghasilkan
rekomendasi smartphone yang objektif. AHP bertugas menimbang kriteria seperti prosesor, RAM, memori
internal, baterai, kamera, dan harga. Kemudian, PROMETHEE melengkapi dengan melakukan perangkingan
berdasarkan pembobotan yang sudah ditetapkan, sehingga keputusan menjadi lebih terukur. Berdasarkan hasil
kuesioner dari responden Azwan Renaldi, smartphone Tecno Camon 40 8/256 menempati urutan pertama dengan
perolehan nilai net flow sebesar 0,057144. Sistem rekomendasi yang dibangun ini dapat membantu pihak toko,
khususnya sales, dalam memberikan rekomendasi produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembeli, serta
menjadi dasar pengembangan sistem pendukung keputusan serupa pada sektor penjualan lainnya di masa
mendatang
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